V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa fenomena musik
dangdut yang kini menjadi selera musik remaja kelas menengah-atas terbentuk
karena habitus kelas menengah-atas menghasilkan selera mereka yang “sah” atau
“baik” dengan kriteria objek budaya yang memiliki nilai “modernitas” dan
“kompleksitas”. Musik dangdut terbukti memiliki kedua Kriteria tersebut. Oleh
sebab itu, tidak terjadi perubahan selera pada remaja kelas menengah-atas,
melainkan selera tersebut berkembang ke arah objek budaya yang lebih luas.
Terdapat distingsi pada musik dangdut. Di satu sisi, musik dangdut yang disebut
sebagai dangdut modern merupakan selera kelas menengah-atas, sedangkan di sisi
yang lain musik dangdut koplo dengan berbagai macam stigma negatifnya dianggap
sebagai dangdut kuno dan merupakan selera kelas menengah ke bawah.

Pembentukan selera musik dangdut terjadi melalui pengajaran baik secara
implisit maupun eksplisit. Pada sebagian orang, pengajaran atas selera terjadi secara
implisit melalui sosialisasi dengan keluarganya di masa kecil dan dengan
lingkungan sosialnya. Bagi sebagian yang lain, terbentuk melalui pengajaran secara
eksplisit lewat institusi pendidikan dalam bentuk ekstrakurikuler musik. Faktor
yang menyebabkan musik dangdut menjadi selera mereka adalah pengajaran dari
lingkungan atas musik dangdut yang merupakan selera sah kelas menengah-atas
dan individu sebagai aktor yang juga mereproduksi makna musik dangdut sebagai

musik mereka yang “sah”.
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B. Saran

Penelitian ini menggunakan subjek penelitian dengan jumlah yang relatif
sedikit (sembilan orang) dan dalam waktu yang relatif singkat, maka hasil dari
penelitian ini terbilang sangat minim. Diperlukan penelitian lebih lanjut pada
remaja kelas menengah-atas dengan subjek dan waktu yang lebih banyak, sehingga
pola pembentukkan dan standar nilai atas objek budaya sebagai standar selera yang
sah pada kelas mereka menjadi lebih variatif.

Subjek yang diwawancarai pada penelitian ini adalah hampir semuanya
remaja, hanya satu orang yang berusia dewasa (23 tahun). Oleh sebab itu,
kebanyakan dari mereka tidak memiliki pengalaman perubahan tren musik yang
banyak. Dengan demikian, perlu dilakukan kajian pada subjek dengan rentang usia
yang lebih luas, seperti sekelompok orang yang berada di usia remaja pada sekitar
tahun 2014, di mana terjadi perubahan tren musik ke arah dangdut sehingga
perubahan selera yang sifatnya ekstrem sebagai bentuk realitas sosial yang dinamis

dapat diketahui penyebabnya.
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